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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Berkat pertolongan-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan laporan Praktik Kerja Industri dengan baik dan lancar. Laporan ini 

berjudul “Laporan Praktik Kerja Industri PT. Mowilex Indonesia”. Kegiatan ini 

memberikan banyak pengalaman serta wawasan baru bagi penulis tentang dunia 

kerja di bidang manufaktur. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi tambahan referensi bagi pembaca. 

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memenuhi kelulusan 

mata kuliah Praktik Kerja Industri pada Program Studi S-1 Terapan Teknologi 

Rekayasa Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. Selain itu, 

kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan 

kemampuan kerja sama dalam lingkungan profesional. Melalui pelaksanaan Praktik 

Kerja Industri, penulis memperoleh pengalaman nyata mengenai proses produksi 

dan sistem kerja di perusahaan. Oleh karena itu, laporan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan 

penyelesaian laporan tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Tanpa dukungan dan 

bimbingan dari mereka, laporan ini tentu tidak akan tersusun dengan baik. Untuk 

itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

pihak-pihak berikut: 

1. Allah SWT, atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat melaksanakan serta menyelesaikan Praktik Kerja Industri dengan 

lancar. 

2. Bapak Dr., Fuad Zainuri, S.T., M.Si., selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta, atas dukungan dan arahannya selama kegiatan 

akademik berlangsung. 

3. Bapak Radhi Maladzi, S.Tr., M.T., selaku Kepala Program Studi Teknologi 

Rekayasa Manufaktur, yang telah memberikan dukungan dan motivasi 

kepada penulis. 
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4. Ibu Dhiya Luqyana, S.Tr.T., M.T. selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, serta arahan berharga dalam penyusunan 

laporan ini. 

5. Kedua orang tua dan keluarga tercinta, atas doa, kasih sayang, semangat, 

dan dukungan yang tak ternilai harganya. 

6. Bapak Kunto Aribawa, selaku supervisor proses produksi sekaligus 

pembimbing industri di PT. Mowilex Indonesia, yang telah memberikan 

banyak ilmu, bimbingan, dan arahan selama pelaksanaan Praktik Kerja 

Industri. 

7. Seluruh karyawan Departemen Produksi PT. Mowilex Indonesia, 

khususnya tim di area proses produksi, yang telah membantu penulis dalam 

memahami proses kerja di lapangan. 

8. Teman-teman Manufaktur 7A atas semangat, kebersamaan dan keceriaan 

yang selalu menemani selama masa perkuliahan dan penyusunan laporan 

ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, baik dari 

segi isi maupun penyusunan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Laporan ini 

juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak kampus dan perusahaan 

terkait kegiatan pelaksanaan Praktik Kerja Industri. Akhir kata, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga 

laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu 

jurusan yang memiliki peran penting dalam mencetak tenaga profesional yang siap 

terjun ke dunia industri. Salah satu program studi yang ditawarkan adalah D4 

Teknologi Rekayasa Manufaktur, yang menekankan pada penguasaan keterampilan 

di bidang permesinan, perancangan, dan proses manufaktur. Lulusan dari program 

studi ini diharapkan mampu menguasai teori sekaligus praktik yang dapat 

diaplikasikan pada dunia kerja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, mahasiswa 

tidak hanya dibekali dengan ilmu di kelas, tetapi juga dituntut untuk mampu 

memahami dinamika industri. Program Praktik Kerja Industri atau On Job Training 

(OJT) memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar langsung di dunia 

kerja. Praktik Kerja Industri menjadi media pembelajaran yang mempertemukan 

teori dengan praktik nyata di lapangan. Dengan adanya program ini, mahasiswa 

dapat mengembangkan wawasan, keterampilan, serta pengalaman yang nantinya 

sangat berguna ketika sudah memasuki dunia kerja. 

Seiring perkembangan zaman, dunia industri terus mengalami peningkatan 

yang pesat dalam hal teknologi maupun kualitas produk. Salah satu sektor yang 

mengalami perkembangan signifikan adalah industri cat dan pelapis. Cat tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan pelapis untuk memperindah tampilan, tetapi juga 

memiliki peran vital dalam melindungi permukaan dari kerusakan akibat cuaca, 

korosi, maupun gesekan. Kualitas cat yang baik ditentukan oleh pemilihan bahan 

baku, formula, serta proses produksi yang terstandarisasi. Permintaan cat dengan 

kualitas tinggi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan pesatnya 

pembangunan di berbagai sektor, mulai dari perumahan, properti, hingga 

infrastruktur. Hal ini mendorong perusahaan cat untuk terus berinovasi dalam 

menciptakan produk yang efisien, ramah lingkungan, dan tahan lama. Oleh karena 

itu, keterlibatan mahasiswa dalam proses produksi di industri cat menjadi 

kesempatan yang sangat berharga untuk belajar secara langsung. 
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PT. Mowilex Indonesia merupakan salah satu perusahaan manufaktur cat 

terkemuka yang telah berdiri lama dan dikenal dengan produk-produk berkualitas 

tinggi. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis cat, baik untuk kebutuhan 

interior, eksterior, maupun pelapis khusus. Proses produksi di PT. Mowilex 

Indonesia melibatkan beberapa tahapan penting, antara lain pencampuran bahan 

baku (mixing), penghalusan menggunakan mesin (grinding), pengecekan kualitas 

(quality control), hingga pengemasan produk akhir yang siap dipasarkan. Setiap 

tahap memiliki standar prosedur yang ketat agar produk yang dihasilkan sesuai 

dengan spesifikasi mutu yang telah ditentukan. PT. Mowilex Indonesia juga dikenal 

sebagai perusahaan yang memperhatikan aspek lingkungan dengan 

mengembangkan produk cat berbasis air yang lebih ramah lingkungan. Hal ini 

menjadikan perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada 

keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, mahasiswa yang melaksanakan PKL 

di perusahaan ini dapat memperoleh banyak wawasan baru terkait proses 

manufaktur modern di bidang industri cat. 

Melaksanakan PKL di PT. Mowilex Indonesia khususnya di bagian produksi 

memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi mahasiswa. Melalui program 

ini, mahasiswa dapat mempelajari secara langsung bagaimana alur produksi cat 

dilakukan, mulai dari persiapan bahan baku hingga menjadi produk siap pakai. 

Selain itu, mahasiswa juga dapat memahami pentingnya standar mutu, efisiensi 

proses, serta keselamatan kerja di lingkungan industri. Pengalaman ini akan 

menjadi bekal yang sangat bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan teknis 

dan soft skill, seperti disiplin, tanggung jawab dan kemampuan bekerja sama dalam 

tim. Dengan mengikuti Praktik Kerja Industri, mahasiswa tidak hanya mengasah 

kemampuan teknis, tetapi juga melatih kepekaan terhadap kebutuhan industri. Pada 

akhirnya, kegiatan Praktik Kerja Industri di PT. Mowilex Indonesia diharapkan 

mampu membantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga 

profesional yang kompeten, unggul, dan siap bersaing di dunia kerja. 
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1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Praktik Kerja Industri ini mencakup seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta pada 

bagian produksi di PT. Mowilex Indonesia. Kegiatan Praktik Kerja Industri ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata di dunia industri, khususnya dalam 

bidang manufaktur cat dan pelapis, sehingga mahasiswa mampu menghubungkan 

teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik yang diterapkan di lapangan. 

Dengan adanya Praktik Kerja Industri, mahasiswa diharapkan dapat mengenal lebih 

dekat bagaimana suatu perusahaan manufaktur beroperasi, baik dari segi teknis, 

pengelolaan, maupun tata cara kerja. Adapun ruang lingkup kegiatan Praktik Kerja 

Industri yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati dan mempelajari alur proses produksi cat di bagian produksi. 

2. Mempelajari prosedur mixing dan grinding sebagai bagian dari pengolahan 

bahan baku. 

3. Mengamati kegiatan quality control untuk memastikan produk sesuai 

standar mutu yang ditetapkan perusahaan. 

4. Mempelajari aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang diterapkan 

di lingkungan produksi. 

5. Mengidentifikasi peran serta fungsi mesin dan peralatan yang digunakan 

dalam proses produksi. 

Secara keseluruhan, ruang lingkup kegiatan Praktik Kerja Industri di PT. 

Mowilex Indonesia tidak hanya terbatas pada aspek teknis produksi saja, melainkan 

juga melibatkan pemahaman terhadap manajemen, keselamatan kerja, hingga 

budaya kerja industri. Dengan cakupan yang luas ini, mahasiswa diharapkan 

mampu memperoleh gambaran yang utuh mengenai dunia manufaktur, sekaligus 

meningkatkan kesiapan diri dalam menghadapi persaingan di dunia industri setelah 

menyelesaikan pendidikan. 
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1.3 Tujuan Magang 

Kegiatan Praktik Kerja Industri merupakan salah satu komponen penting 

dalam kurikulum Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur Politeknik 

Negeri Jakarta yang dilaksanakan pada semester tujuh. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman kerja nyata di lingkungan 

industri serta mampu mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam praktik langsung di lapangan. Adapun tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Industri di PT. Mowilex Indonesia, khususnya 

di Divisi Produksi, adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan pengetahuan yang sudah dipelajari di bangku kuliah ke 

dalam kegiatan nyata di lapangan, terutama dalam proses produksi di PT. 

Mowilex Indonesia. 

2. Menambah pengalaman sekaligus pemahaman mengenai alur kerja produksi, 

aturan operasional, serta bagaimana pengendalian mutu diterapkan dalam 

industri cat. 

3. Melatih kemampuan non-teknis seperti disiplin, tanggung jawab, komunikasi, 

dan kerja sama dengan tim di lingkungan kerja yang sebenarnya. 

4. Membekali diri dengan pengetahuan tentang pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), serta membiasakan diri dengan budaya kerja industri 

sebagai persiapan menghadapi dunia kerja setelah lulus. 

 

1.4 Manfaat Magang 

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri di Divisi Produksi PT. Mowilex Indonesia 

memberikan manfaat timbal balik bagi mahasiswa, perusahaan, dan perguruan 

tinggi. Mahasiswa memperoleh pengalaman kerja nyata, perusahaan mendapat 

dukungan dalam kegiatan produksi, dan perguruan tinggi memperkuat hubungan 

kerja sama dengan dunia industri. 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri di Divisi Produksi PT. Mowilex 

Indonesia memberikan kesempatan berharga bagi mahasiswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan teoritis di bidang Teknik Manufaktur dengan 
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penerapan langsung di lingkungan industri. Adapun manfaat yang diperoleh 

mahasiswa selama pelaksanaan Praktik Kerja Industri antara lain: 

1. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam proses produksi, 

mulai dari pengolahan bahan baku, pengawasan mutu, hingga 

pengemasan produk sesuai standar perusahaan. 

2. Mahasiswa melatih kemampuan komunikasi dan koordinasi saat 

berinteraksi dengan operator, supervisor, serta manajer produksi dalam 

kegiatan operasional harian. 

3. Mahasiswa mendapatkan portofolio pengalaman kerja nyata di industri 

manufaktur cat, yang meningkatkan kompetensi, kedisiplinan, dan 

kesiapan menghadapi dunia kerja profesional. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi 

Kehadiran mahasiswa Praktik Kerja Industri di Divisi Produksi PT. 

Mowilex Indonesia tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban 

akademik, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata serta 

timbal balik positif bagi kegiatan operasional perusahaan. Adapun manfaat 

yang diperoleh PT. Mowilex Indonesia antara lain: 

1. Perusahaan memperoleh dukungan tenaga magang dalam kegiatan 

produksi, seperti pemantauan proses, pencatatan data operasional, dan 

pengawasan mutu, yang membantu meningkatkan efisiensi kerja di 

lapangan. 

2. Kehadiran mahasiswa memberikan sudut pandang baru dan ide-ide 

segar dalam upaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 

pada proses produksi. 

3. Perusahaan berkesempatan mengenali potensi sumber daya manusia 

terdidik yang sesuai dengan kebutuhan industri, sekaligus membuka 

peluang rekrutmen bagi lulusan yang kompeten dan berpengalaman 

langsung di lingkungan kerja PT. Mowilex Indonesia. 

1.4.3 Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

Kemitraan yang terjalin melalui program Praktik Kerja Industri di PT. 

Mowilex Indonesia, khususnya di Divisi Produksi, menjadi sarana penting 
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dalam meningkatkan kualitas akademik dan relevansi lulusan dengan 

kebutuhan industri. Adapun manfaat yang diperoleh Perguruan Tinggi dari 

pelaksanaan program ini antara lain: 

1. Memperkuat hubungan kerja sama berkelanjutan dengan PT. Mowilex 

Indonesia, yang dapat membuka peluang kolaborasi dalam penelitian 

terapan, pengembangan teknologi produksi, serta program magang di 

masa mendatang. 

2. Perguruan Tinggi memperoleh umpan balik (feedback) mengenai 

kesesuaian kurikulum Teknik Manufaktur dengan kebutuhan nyata 

industri, khususnya dalam aspek proses produksi, pengendalian kualitas, 

dan efisiensi kerja. 

3. Terciptanya lulusan yang memiliki pemahaman menyeluruh tentang 

dunia manufaktur, baik dari sisi teknis maupun manajerial, sehingga 

meningkatkan daya saing lulusan dan reputasi Program Studi di 

lingkungan industri. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Industri yang telah dilaksanakan di PT. 

Mowilex Indonesia, mahasiswa mendapatkan berbagai pengalaman, pembelajaran, 

serta kesempatan untuk berkontribusi dalam proses operasional perusahaan. Selama 

Praktik Kerja Industri, mahasiswa tidak hanya mempelajari alur produksi, tetapi 

juga mampu mengidentifikasi permasalahan di area dokumentasi dan memberikan 

perbaikan yang bermanfaat. Dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut, beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Industri telah berhasil memberikan pengalaman 

langsung kepada mahasiswa dalam alur proses produksi cat, mulai dari 

penimbangan bahan baku, premix, grinding, letdown, color matching, 

hingga fill-in. Mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan teoritis di 

bidang Teknik Manufaktur ke dalam praktik nyata di industri. 

2. Selama Praktik Kerja Industri, mahasiswa mengidentifikasi adanya 

ketidaksesuaian atau ketidaklengkapan pada dokumen standar operasional 

perusahaan (SOP) di area produksi. Kendala utama berpusat pada: 

 SOP Persiapan Produksi yang tidak diperbarui, memiliki ruang lingkup 

dan referensi yang kurang tepat, serta mutu baku yang belum lengkap. 

 SOP Produksi Building Chemistry yang masih menggunakan deskripsi, 

referensi, persyaratan lama, serta lampiran formulir yang sudah tidak 

berlaku (OOS Report lama dan RAF Report). 

3. Mahasiswa memberikan kontribusi nyata kepada perusahaan dengan 

berhasil melakukan revisi dan pembaruan terhadap SOP Persiapan Produksi 

dan SOP Produksi Building Chemistry. Perbaikan ini mencakup pembaruan 

deskripsi, referensi, persyaratan, langkah kerja, hingga penggantian 

formulir lampiran agar sesuai dengan kondisi operasional dan mesin yang 

terbaru di lapangan. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Industri serta temuan dan 

kontribusi yang diberikan selama kegiatan berlangsung, terdapat beberapa saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat. Saran 

ini disusun agar pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, proses pembelajaran 

di kampus, serta kegiatan Praktik Kerja Industri selanjutnya dapat berjalan lebih 

optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar. Adapun saran-saran tersebut 

ditujukan kepada perusahaan, institusi pendidikan, serta mahasiswa yang akan 

melaksanakan Praktik Kerja Industri. 

4.2.1 Untuk Perusahaan PT. Mowilex Indonesia 

Untuk mendukung peningkatan kualitas operasional dan efektivitas 

proses kerja di lingkungan perusahaan, beberapa saran berikut diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan dalam upaya perbaikan berkelanjutan: 

1. Perusahaan disarankan untuk memperkuat sistem audit dan 

pembaruan berkala terhadap seluruh dokumen Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan Instruksi Kerja (IK) di Departemen Produksi. 

Hal ini penting untuk memastikan semua dokumen selalu relevan, 

akurat, dan sesuai dengan praktik serta peralatan operasional terbaru 

di lapangan. 

2. Terus mendukung dan memfasilitasi program Praktik Kerja Industri, 

mengingat kehadiran mahasiswa dapat memberikan dukungan 

tenaga dan sudut pandang baru yang dapat digunakan sebagai 

masukan untuk upaya perbaikan berkelanjutan perusahaan. 

4.2.2 Untuk Program Studi Politeknik Negeri Jakarta 

Agar kegiatan Praktik Kerja Industri dapat memberikan manfaat 

maksimal dan selaras dengan kebutuhan industri, kampus diharapkan 

mempertimbangkan beberapa saran berikut: 

1. Perguruan Tinggi disarankan untuk memperkuat kerja sama dengan 

industri terutama dalam memperoleh feedback mengenai kesesuaian 

kurikulum Teknologi Rekayasa Manufaktur dengan kebutuhan 

nyata di lapangan. 
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2. Terus membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis dan non-

teknis, seperti disiplin, komunikasi, dan tanggung jawab, untuk 

meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja 

profesional. 

4.2.3 Untuk Mahasiswa Praktik Kerja Industri Selanjutnya 

Untuk membantu mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja 

Industri di masa mendatang, berikut beberapa saran agar kegiatan praktik 

dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang optimal: 

1. Calon peserta Praktik Kerja Industri disarankan untuk tidak hanya 

fokus pada proses operasional, tetapi juga aktif mempelajari dan 

menganalisis dokumen kerja serta prosedur standar. Hal ini 

membuka peluang untuk memberikan kontribusi berupa perbaikan 

atau pengembangan dokumen. 

2. Memprioritaskan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan 

selalu menggunakan APD serta mematuhi seluruh peraturan yang 

berlaku di lingkungan industri, sekaligus mengembangkan soft skill 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan kerja sama 

tim. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Isian Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 2. Daftar Hadir Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 3. Kegiatan Harian Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Praktik Kerja Industri Pembimbing Industri 
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Lampiran 5. Kesan Industri Terhadap Praktikan 
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Lampiran 6. Lembar Penilaian Praktik Kerja Industri Pembimbing Jurusan 
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Lampiran 7. Lembar Asisten Praktik Kerja Industri 

 


